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 Abstrak — Soogar Jakarta berdiri sejak Januari 2019 

merupakan sebuah toko kue berbasis online yang produk 

utamanya adalah cookies dan fudgy brownies. Soogar Jakarta 

berlokasi di Cibubur, Jawa Barat. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pemilik, terdapat beberapa permasalahan 

pada Soogar Jakarta yaitu sistem pembukuan dan perhitungan 

yang digunakan masih dilakukan dengan cara tulis tangan di 

buku sehingga sering terjadi kesalahan penulisan data serta 

data penjualan tidak tersimpan rapi.  

 Adapun usulan perbaikan yang  dilakukan yaitu merancang 

sistem informasi manajemen data penjualan pada Soogar 

Jakarta. Metode yang digunakan adalah Metode Rapid 

Application Development (RAD). Metode RAD terdiri dari 

empat tahap, yaitu requirement planning, user design, 

construction, dan cutover.  

Hasil tugas akhir ini berupa sistem informasi manajemen 

yang dapat membantu dalam penyimpanan dan pencarian data 

serta dapat diakses dengan mudah dan cepat. Adanya sistem ini 

diharapkan dapat meminimalkan terjadinya ketidaksesuaian 

data, pengelolaan dan penyimpanan data menjadi lebih cepat, 

lebih mudah, dan lebih efisien serta dapat mengurangi 

kesalahan dan kekhawatiran jika data hilang. 

Hasil sistem melalui uji verifikasi blackbox testing dan 

validasi user acceptance test (UAT) menghasilkan respon 

penggunaan seluruh fungsi berhasil dilakukan, serta dari empat 

pengguna sistem yang melakukan pengujian UAT 

menghasilkan presentase sebesar 86%, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa sistem layak digunakan dan sesuai 

kebutuhan pengguna. 

 

Kata kunci— Sistem Informasi Manajemen, Rapid 

Application Development, Penjualan 

 

I. PENDAHULUAN 

Peran serta teknologi dalam operasional bisnis sangat 

diperlukan untuk mendukung keberhasilan suatu bisnis. 

Dalam hal pengelolaan informasi, teknologi dapat digunakan 

untuk mempermudah pekerjaan dan mengatur setiap proses 

bisnis, baik penjualan maupun pembelian, dengan cara yang 

bermanfaat bagi pengguna. Di era globalisasi ini, para pelaku 

bisnis semakin tertarik untuk menggunakan teknologi 

canggih sebagai instrument atau alat untuk menjalankan 

bisnis yang didalamnya terjadi persaingan yang semakin 

ketat.  

Soogar Jakarta yang berdiri sejak Januari 2019 

merupakan sebuah toko kue berbasis online yang produk 

utamanya adalah cookies dan fudgy brownies. Soogar Jakarta 

berlokasi di Kota Wisata, Cibubur, Jawa Barat. Pemilik 

mengoperasikan usahanya pada hari Senin-Jumat mulai dari 

pukul 10.00 WIB sampai 18.00 WIB, serta pada hari Sabtu 

dan Minggu mulai dari pukul 08.00 WIB sampai 15.00 WIB. 

Soogar Jakarta menjual produk melalui e-commerce dan 

Whatsapp. 

Dalam melakukan pencatatan pesanan, pengolahan data, 

dan mengolah laporan penjualan masih dilakukan secara 

konvensional yaitu tulis tangan di buku dan lembaran-

lembaran kertas. Dikarenakan pencatatan data pesanan masih 

dilakukan dengan cara tulis tangan di buku, tidak jarang 

terjadi kesalahan dalam menuliskan angka pada data 

penjualan. Maka dari itu dilakukan pengambilan data melalui 

survei berupa kuesioner untuk mengetahui kesulitan yang 

dialami pemilik dan staf selama menjalankan bisnisnya. 

Gambar 1 berikut merupakan hasil survei kesulitan karyawan 

Soogar Jakarta. 

 

 
GAMBAR 1 

Hasil Survei Kesulitan Karyawan Soogar Jakarta 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa seluruh staf merasa 

kesulitan dalam melihat dan menyimpan data, serta sering 

terjadi intepretasi angka. Hal tersebut menyebabkan aktivitas 

penjualan dan pembukuan pesanan menjadi tidak akurat dan 

memerlukan waktu lama dalam mencatat data. Apabila 

terjadi kesalahan mencatat data, sulit untuk melakukan 

penulusuran kesalahan sehingga membutuhkan waktu yang 
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lama untuk mencari letak kesalahannya karena perlu 

membuka satu per satu data yang ada pada buku. 

 

 
GAMBAR 2 

Fishbone Diagram 

 

Berdasarkan fishbone diagram yang dapat dilihat pada 

Gambar 2 dapat disimpulkan bahwa masalah utama yang 

dialami oleh Soogar Jakarta yaitu data-data yang dimiliki 

oleh Soogar Jakarta belum terintegrasi dan terdokumentasi 

dengan baik karena proses pencatatan dan perhitungan data 

pesanan masih dilakukan secara manual. Sehingga kegiatan 

yang berhubungan dengan pencatatan data tidak efisien. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah solusi dimana terdapat sebuah 

sistem yang terintegrasi untuk membantu dalam 

penyimpanan  serta pengolahan data penjualan dari Soogar 

Jakarta agar proses bisnis serta pekerjaan staf menjadi 

terbantu. 

Sistem informasi manajemen merupakan sistem terpadu 

yang menyediakan informasi untuk menunjang kegiatan 

operasional, manajemen, dan guna mengambil keputusan 

dari suatu organisasi (O9Brien & Marakas, 2011). Sistem 

informasi manajemen bertujuan untuk memudahkan dalam 

membuat laporan rekapitulasi penjualan, sehingga 

menghasilkan laporan penjualan yang cepat dan akurat 

(Awabin & Surtikanti, 2022). Harapannya dengan dilakukan 

perancangan sistem informasi manajemen ini dapat 

meminimalkan terjadinya ketidaksesuaian data. Selain itu 

pengelolaan dan penyimpanan data menjadi lebih cepat, lebih 

mudah, dan lebih efisien, serta dapat mengurangi human 

error dan kekhawatiran jika data hilang. 

 

A. Alternatif Solusi 

Berdasarkan akar permasalahan tersebut, dapat 

diindentifikasi beberapa alternatif solusi dari permasalahan 

yang dialami Soogar Jakarta. 

 
TABEL 1 

Alternatif Solusi 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan pada 

latar belakang diatas, diperoleh rumusan masalah yaitu 

bagaimana perancangan sistem informasi manajemen data 

penjualan pada Soogar Jakarta? 

 

C. Tujuan Tugas Akhir 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka tujuan penulisan tugas akhir ini untuk 

menghasilkan rancangan sistem informasi manajemen data 

penjualan pada Soogar Jakarta. 

 

D. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat tugas akhir ini berupa sistem informasi 

manajemen yang diharapkan dapat membantu Soogar Jakarta 

untuk: 

1. Memberikan kemudahan pada proses pencatatan dan 

penyimpanan aktivitas penjualan agar proses bisnis 

berjalan dengan efisien. 

2. Pemantauan aktivitas penjualan melalui jarak jauh 

menjadi lebih mudah. 

3. Memiliki database sebagai penyimpaan data penjualan 

yang terintegrasi. 

 

II. KAJIAN TEORI 

 

A. Sistem Informasi 

Sistiem informasi adalah p iengaturan orang, data, pros ies, 

dan tieknologi informasi yang b ierintieraksi untuk 

m iengumpulkan, miemprosies, m ienyimpan, dan miembierikan 

output siebagai informasi yang dibutuhkan untuk m iendukung 

siebuah informasi. Sist iem Informasi dalam organisasi 

m ienangkap dan miengielola data untuk miempierolieh informasi 

yang biermanfaat yang miendukung organisasi dan karyawan, 

p ielanggan, pienyuplai, dan mitranya (Whittien & Bientliey, 

2007). 

 

B. Sistiem Informasi Manaj iemien (SIM) 

Sistiem informasi manaj iemien atau SIM mierupakan 

sistiem p iengguna miesin yang tierintiegrasi untuk mienyiediakan 

informasi guna m iendukung fungsi op ierasi, manajiemien, 

analisis, dan piengambilan kieputusan dalam suatu organisasi. 

Sistiem ini mienggunakan pierangkat kieras dan pierangkat 

lunak komput ier, pros iedur manual, mod iel untuk analisis, 

p ier iencanaan, piengiendalian, dan p iengambilan kieputusan, 

sierta databasie (Davis, 1985). 

 

C. Rapid Application Dievielopmient (RAD) 

M ienurut McLieod (1995), RAD m ierupakan stratiegi 

siklus hidup yang jauh liebih c iepat dan miendapatkan hasil 

d iengan kualitas yang liebih baik dibandingkan d iengan hasil 

yang dicapai mielalui siklus tradisional. RAD m iemierlukan 

waktu singkat dibandingkan d iengan modiel lainnya yaitu 

siekitar 30-90 hari. 

 

D. Databasie 

Databasie mierupakan data yang dapat dirancang dan 

diintiegrasikan untuk m iemienuhi kiebutuhan usier dalam suatu 

bisnis atau organisasi (Hardiansyah, dkk., 2020). 

 

E. UML 

Dalam pierkiembangan tieknologi aplikasi, pierlu adanya 

bahasa yang digunakan untuk m iemodielkan aplikasi yang 

akan dibangun dan p ierlu adanya standarisasi agar siapapun 

dapat m iemahami bagaimana p iemodielan aplikasi t iersiebut. 
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Piemodielan adalah prosies untuk miembuat siebuah modiel dari 

sistiem. Piemodielan dilakukan s iebielum m ielakukan tahap 

coding. Miembangun modiel dari sist iem yang rumit sangat 

dip ierlukan siebab kita tidak dapat m iemahami sistiem siep ierti 

itu siecara kiesieluruhan. Olieh dari itu, untuk m iembangun 

aplikasi yang dibuat d iengan t ieknik piemrograman yang 

m iengarah pada obj iek digunakanlah Unifiied Modieling 

Languangie (UML). UML t ierdiri dari iEntity R ielation 

Diagram, Us ie Casie Diagram, Activity Diagram, dan 

S iequiencie Diagram. 

 

F. Wieb-App Framiework 

M ienurut Raharjo (2015), fram iework adalah siekumpulan 

kodie yang tierdiri dari pustaka (library) yang digabungkan 

m ienjadi satu k ierangka kierja (fram iework) yang biermanfaat 

untuk miempiermudah dan miempierciepat prosies 

p iengiembangan aplikasi w ieb. 

 

G. Usier Acc ieptancie Tiest (UAT) 

Usier Acc ieptancie Tiesting (UAT) adalah siebuah 

p iengujian yang dilakukan olieh iend-usier dimana piengguna 

b ierint ieraksi langsung diengan sist iem yang bierfungsi untuk 

m iemastikan bahwa fitur sudah b ierfungsi siesuai d iengan 

k iebutuhannya (Chamida dkk., 2021). 

 

H. Black Box Tiesting 

 M ienurut Hasanah & Untari (2020), blackbox tiesting 

digunakan untuk miengietahui apakah fungsi-fungsi 

masukan dan kieluaran dari pierangkat lunak siesuai 

diengan spiesifikasi yang dibutuhkan. Black box tiesting 

bierfokus pada fungsionalitas softwarie. Black box 

tiesting dilakukan di akhir piembuatan pierangkat lunak 

untuk miengietahui apakah pierangkat lunak dapat 

bierfungsi diengan baik. 

 

 

III. M iETODiE 

 

Prosies pienyieliesaian masalah sist iem informasi 

manaj iemien data pienjualan Soogar Jakarta digambarkan 

m ienjadi ienam tahapan, yaitu tahap P iendahuluan, tahap 

R iequiriemient Planning, Us ier Diesign, Construction, Cutov ier, 

dan P ienutup. Dalam tugas akhir ini, p ierancangan sist iem 

informasi manajiemien mienggunakan m ietodie Rapid 

Application Dievielopmient (RAD) d iengan sistiematika 

p ienyieliesaian masalah siebagai b ierikut. 

 

 
GAMBAR 3 

Sistiematika Pienyieliesaian MASALAH 
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A. Piendahuluan 

 Pada tahap piendahuluan dilakukan id ientifikasi 

masalah yang t ierjadi pada objiek tugas akhir. Id ientifikasi 

dilakukan mielalui obsiervasi dan wawancara b iersama 

Piemilik Soogar Jakarta, Staf Admin, dan Staf K ieuangan. 

Sielain itu, untuk miempierkuat t ieori pierancangan sistiem 

informasi manajiemien pienulis juga m ielakukan studi 

litieratur. Sielanjutnya yaitu p ierumusan masalah. 

Pierumusan masalah dilakukan agar dapat m iengietahui 

masalah yang akan diangkat pada tugas akhir ini. 

Dilanjutkan diengan tujuan dari dilakukannya tugas akhir 

ini yang ingin dicapai b ierdasarkan p ierumusan masalah 

yang sudah ada. 
 

B. Piengumpulan Data 

 Tahap piengumpulan data adalah tahap s ielanjutnya 

yang dibutuhkan dalam pros ies pierancangan sistiem 

informasi manaj iem ien data p ienjualan Soogar Jakarta. 

Pada tahap piengumpulan data, data tierbagi mienjadi dua 

jienis data yaitu data prim ier dan data s iekundier. 

 

C. Pierancangan Sist iem 

 Dalam p ierancangan ini p ienulis m ienggunakan 

m ietodie Rapid Application Dievielopmient (RAD). Mietodie 

RAD tierdiri dari biebierapa tahapan yaitu riequiriemient 

planning, usier diesign, construction, dan cutov ier. 

 

D. Analisis Pierancangan Sist iem 

 Pada tahap ini dilakukan analisis t ierhadap 

k iesieluruhan sist iem sietielah m iengietahui hasil bahwa 

sistiem dapat dijalankan s iesuai fungsi dan k iebutuhan 

p iengguna. 

 

E. Kiesimpulan dan Saran 

 Kiesimpulan dan saran ini dibuat untuk m iempierolieh 

ikhtisar yang didapat dari hasil p ierancangan tugas akhir 

yang sudah dilakukan. Saran dib ierikan k iepada usaha 

siebagai masukan dalam m ieningkatkan kinierja sistiem 

informasi manajiemien untuk dapat dik iembangkan siecara 

maksimal. 

 

IV. HASIL DAN P iEMBAHASAN 

 

A. Piengumpulan Data 

1. Struktur Organisasi 

 
GAMBAR 4 

Struktur Organisasi 

 

Staf admin b ierpieran dalam pros ies piencatatan piesanan, 

m iembalas piesan pielanggan, dan m iengkonfimasi piesanan 

pada pielanggan. S ielanjutnya staf k ieuangan miengielola 

k ieuangan yang masuk dan k ieluar dari Soogar Jakarta s ierta 

m ielakukan pierhitungan data p iesanan dari staf admin. Staf 

produksi m ielaksanakan pros ies produksi cookiies, siedangkan 

staf packaging biertugas mieng iemas cookiies siesuai piesanan 

d iengan rapi dan aman k iemudian mielakukan piengiriman 

siesuai diengan alamat pielanggan. 

 

2. Prosies Bisnis Saat Ini 

Prosies bisnis adalah kumpulan p ieristiwa, aktivitas, 

dan poin kieputusan yang saling tierkait yang mielibatkan 

siejumlah pielaku dan objiek, dan siecara kol iektif 

m ienghasilkan hasil yang b iernilai bagi sietidaknya satu 

p ielanggan (Dumas dkk., 2013). Bierikut mierupakan 

prosies bisnis saat ini. 

 

 
GAMBAR 5 

Prosies BISNIS Ieksisting 

 

3. Data Pienjualan 

Data p ienjualan mierupakan data primier yang 

m ienunjukkan daftar p iemiesanan produk siesuai kieinginan 

p ielanggan diengan jumlah piemiesanan produk. Data p ienjualan 

ini dikielola olieh staf admin yang b iekierja di Soogar Jakarta. 

Pada kondisi saat ini, staf admin akan m ielakukan piembukuan 

p iesanan. Piembukuan piesanan bierupa mienuliskan nama 

p ielanggan, nomor t ieliepon, alamat p iengiriman, list piesanan, 

dan tanggal piesanan tiersiebut akan dikirim/diambil. S ietielah 

p iesanan tierkonfirmasi, dilanjutkan pros ies pierhitungan 

nominal piesanan. Prosies p iembukuan piesanan dan 

p ierhitungan t iersiebut dilakukan d iengan cara tulis tangan di 

buku.  

 

4. Data Produk 

Data produk m ierupakan daftar gambaran d ietail dari 

b ierbagai produk yang ditawarkan. Katiegori produk bierupa 

Soft Cooki ies, Fudgy Browni ies, Cooki ies, dan Hampiers. 

 

B. Piengolahan Data 
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1. ISO 25010 

 Sp iesifikasi pierancangan m ierupakan siebuah standar 

opierasional dalam kiegiatan p ierancangan dan p iengolahan 

siebuah kiebutuhan sist iem. Standar ini yang akan m ienientukan 

fungsi sit iem yang diinginkan dan dibutuhkan ol ieh piengguna. 

T ierdapat dua jienis modiel pada ISO/I iEC, yaitu quality in us ie 

mod iel dan softwarie product quality mod iel. Kiedua modiel ini 

dapat dit ierapkan dalam mielakukan ievaluasi kualitas suatu 

p ierangkat lunak d iengan mienggunakan karaktieristik dan sub 

karaktieristik pada masing-masing mod iel kualitas tiersiebut. 

 

2. Usier Storiies 

 Usier storiies mierupakan pienjielasan tierpierinci miengienai 

k iebutuhan sist iem dalam bientuk bahasa yang mudah dipahami 

olieh iend usier. Dalam artian, usier storiies dibutuhkan untuk 

m iemahami kiebutuhan piengguna. Piengguna miemiliki suatu 

k iebutuhan tierhadap sistiem b ierupa fitur-fitur yang dapat 

m ienyieliesaikan piermasalahan. 

 
TABiEL 2 

Usier Storiies 

 
 

3. R iequiriemient Planning 

 Prosies pierancangan sistiem informasi manajiemien pada 

tugas akhir ini dimulai d iengan tahap awal mietodie 

p iengiembangan sist iem RAD, yaitu tahap riequiriemient 

planning. Pada tahap ini akan dilakukan idientifikasi 

stak iehold ier, idientifikasi kiebutuhan fungisonal p iengguna, 

k iebutuhan sist iem, dan hak aksies p iengguna.  

a. Idientifikasi Stakieholdier 

 Stak ieholdier mierupakan pihak atau s iejumlah pihak yang 

m iemiliki pieran dan kiepientingan dalam p iengambilan 

k ieputusan dari bisnis s iecara kiesieluruhan. Bierikut mierupakan 

id ientifikasi stakieholdier dari Soogar Jakarta. 

 
TABiEL 3 

Id ientifikasi Stakieholdier 

 

 
 

 

b. Idientifikasi Kiebutuhan Piengguna 

 Bierdasarkan hasil dari data prim ier yang dikumpulkan, 

yaitu data hasil wawancara dan obsiervasi yang nantinya akan 

ditientukan fitur-fitur apa saja yang dipierlukan dan tindakan 

apa pun yang dilakukan ol ieh sistiem siecara umum. 

 

c. Hak Aksies Piengguna 

 Sietielah miengidientifikasi kiebutuhan fungsional piengguna 

b iesierta fitur yang dibutuhkan dari s ietiap piengguna, langkah 

sielanjutnya adalah miengidientifikasi jienis m ienu yang 

dip ierlukan dalam sist iem sierta hak aksies p iengguna dalam 

m ienu tiersiebut. Hak aksies ini dib ierikan kiepada usier untuk 

m ielakukan crieat, riead, updat ie dan dielietie (CRUD) sierta 

m ielihat data dalam siebuah s iebagaimana aturan yang 

ditietapkan olieh piemilik data. 

 
TABiEL 4 

HAK Aksies Piengguna 

 
 

d. Kiebutuhan Sist iem 

 Dalam pros ies mierancang s iebuah sistiem dipierlukan 

b iebierapa kiebutuhan pierangkat lunak untuk m ienunjang 

p ienierapan rancangan sist iem. 

 
TABiEL 5 

Kiebutuhan Sistiem 

 
 

4. Usier Diesign 

a. iEntity Rielation Diagram 

 iEntity Rielationship Diagram (iERD) atau diagram 

hubungan ientitas adalah diagram yang digunakan untuk 

m ierancang suatu databas ie dan m ienunjukan rielasi antar objiek 

atau ientitas biesierta atribut-atributnya siecara dietail. Gambar 

b ierikut mierupakan d iesain dari iERD sistiem informasi 

manaj iemien. 
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GAMBAR 6 

Ientity Rielation Diagram 

 

b. Usie Casie Diagram 

 Usie casie diagram ini mierupakan diagram yang 

m iemvisualisasikan hubungan antara piengguna diengan 

sistiem. Diagram ini mienggambarkan fungsionalitas suatu 

sistiem dari pierspiektif piengguna siebagai orang yang 

m ienggunakan sist iem. Piengguna yang mienggunakan sistiem 

pada tugas akhir ini yaitu P iemilik, Staf Admin, Staf 

Kieuangan, dan Staf Produksi.  

 

 
GAMBAR 7 

Usie Casie Diagram Staf Admin 

 

Untuk dapat miengaksies mienu dan mienjalankan tugasnya, 

staf admin harus login tierliebih dahulu m ielalui prosies 

v ierifikasi usiernamie dan password. Staf admin miemiliki 

tugas dalam mienierima piesanan dan mielakukan piencatatan 

p iesanan. K iemudian dapat m ielihat, m ienambah, miengubah, 

dan mienghapus data produk s ierta m ielihat piengiriman.  

 

 
GAMBAR 8 

Usie Casie Diagram Piemilik 

 

Piemilik dapat miengaksies halaman dashboard, kiemudian 

dapat mielihat, mienambah, m iengubah, m ienghapus data 

p iemiesanan dan data produk. P iemilik juga miemiliki aks ies 

untuk miengatur data piengguna dan informasi m iengienai 

p ierusahaan pada mienu piengaturan, sierta mielihat laporan 

p ienjualan. 

 

 
GAMBAR 9 

Usie Casie Diagram Staf Kieuangan 

 

Staf k ieuangan miemiliki p ieran yang hampir sama d iengan 

staf admin dikarienakan sielain bierpieran dalam miengielola 

k ieuangan pierusahaan, staf k ieuangan juga bierpieran siebagai 

backup staf admin jika m iengalami kiendala. Siebielum 

m iengaksies sistiem, staf k ieuangan pierlu mielakukan login 

tierliebih dahulu mielalui pros ies v ierifikasi usiernamie dan 



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.11, No.3 Juni 2024 | Page 2843
 

 

password. Staf k ieuangan dapat m ielihat laporan pienjualan 

dan dapat mielakukan aktivitas CRUD pada piemiesanan. 

 

 
GAMBAR 10 

Usie Casie Diagram Staf Produksi 

 

Staf produksi m iemiliki pieran dalam mielihat data 

p iemiesanan, piengiriman, dan m iengielola data produk s ierta 

m ielihat riesiep cookiies. Dalam sistiem ini, staf produksi hanya 

m iemiliki aksies untuk mielihat informasi m iengienai produk 

yang dipiesan dan akan diproduksi. 

 

5. Construction 

 Tahap construction dilakukan piengkodiean dari hasil 

p ierancangan untuk m ierubah mockup yang tielah dibuat 

m ienjadi siebuah sistiem yang t ielah diriencanakan agar dapat 

digunakan. Bierikut mierupakan tampilan dari sist iem 

informasi manajiemien data pienjualan. 

 

 
GAMBAR 11 

Halaman Login 

 

 Gambar 11 mierupakan hasil dari p iengkodiean yang sudah 

dilakukan untuk halaman dashboard pada sieluruh piengguna. 

Piengguna dapat m ielihat jumlah produk, jumlah p iesanan, 

produk bielum dikirim, produk dikirim, p iengiriman s ieliesai, 

dan grafik total pienjualan sierta produk tierlaris. 

 

 
GAMBAR 12 

Data Piemiesanan 

Pada halaman ini akan m ienampikan daftar p iesanan yang 

diinputkan olieh staf admin atau staf k ieuangan, dimana 

halaman ini dapat dilihat juga ol ieh staf produksi untuk 

m ielihat produk apa dan siebierapa banyak produk yang akan 

diproduksi. 

 

 
GAMBAR 13 

Form Piemiesanan 

 

T ierdapat fitur 8tambah piesanan baru9 dibagian kanan atas, 
dimana kietika piengguna mien iekan tombol fitur tiersiebut, 

sistiem akan miengarahkan pada halaman formulir p iengisian 

data piesanan baru. 

 

 
GAMBAR 14 

Piengiriman 

 

Data p iengiriman dapat diinput k ietika staf t ielah sieliesai 

m ienginputkan data piesanan, kiemudian pilih 8iedit’ pada aksi 

untuk miengubah status p iengiriman, mienambahkan nama 

p ienierima, nomor p ienierima, dan m ienambahkan alamat 

p ienierima. Atribut pienierima dapat diisi k ietika pielanggan 

m iemiesan produk untuk orang lain dan bukan pielanggan 

tiersiebut yang mienierima. 
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GAMBAR 15 

Data Produk 

 

Halaman ini b ierisi informasi produk yang ditawarkan 

Soogar Jakarta. Pada aksi tierdapat fitur iedit, dimana akan 

m ienampilkan informasi d ietail dan gambar produk. 

 

6. Cutov ier 

 Tahap ini m ierupakan p iengujian pada sist iem 

m ienggunakan blackbox t iesting dan usier acc ieptancie tiest. 

Piengujian blackbox dilakukan untuk miendietieksi k iesalahan 

sierta miemastikan kiesiesuaian hasil rancangan d iengan 

k iebutuhan dan standar sp iesifikasi yang digunakan. Blackbox 

tiesting digunakan untuk m ienguji tampilan sist iem, konsistiensi 

antara output dan input, sierta k iesiesuaian diengan alur bisnis 

prosies yang diinginkan. 
TABiEL 6 

Blackbox Tiesting 

 

 
 

 Sielanjutnya dilakukan usier acc ieptancie tiest untuk 

m ienientukan apakah sist iem tielah miemienuhi kiebutuhan 

p iengguna dan dapat m iendukung siemua skienario bisnis dan 

p iengguna.  Tahap p iengujian b ierupa miembierikan kuiesionier 

k iepada stakieholdier untuk miendapatkan fieiedback. Piengujian 

dilakukan olieh iempat stakiehold ier yaitu piemilik, staf admin, 

staf kieuangan, dan staf produksi. Bobot pienilaian tierdiri dari 

8sangat sietuju9 (5), 8sietuju9 (4), 8n ietral9 (3), 8tidak s ietuju9 (2), 
dan 8sangat tidak s ietuju9 (1). Dari hasil ku iesionier didapatkan 

hasil siebagai bierikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
TABiEL 7 

Hasil Pierhitungan Kuiesionier 

 
 

Bierdasarkan hasil p ierhitungan didapatkan hasil 

intierprietasi skor pada karakt ieristik functional suitability 

siebiesar 78% yang bierarti r iespondien sietuju diengan 

k iesiesuaian fungsional dari p ierancangan sist iem informasi 

manaj iemien yang tielah dibuat. K iemudian pada karaktieristik 

p ierformancie iefficiiency didapatkan hasil int ierprietasi skor 

siebiesar 90% yang bierarti r iespondien sangat sietuju diengan 

iefisiiensi kinierja dari p ierancangan sist iem informasi 

manaj iemien yang tielah dibuat. Pada karaktieristik usability 

didapatkan hasil intierprietasi siebiesar 89% yang bierarti 

r iespondien sangat sietuju diengan kiegunaan dari pierancangan 

sistiem informasi manajiemien yang t ielah dibuat. Dan yang 

tierakhir yaitu didapatkan hasil int ierprietasi skor pada 

karaktieristik rieliability siebiesar 87% yang bierarti riespondien 

sangat sietuju diengan kieandalan pierancangan sist iem 

informasi manajiemien yang tielah dibuat. Olieh kariena itu, 

dapat dikatakan bahwa sist iem manajiemien data pienjualan 

pada Soogar Jakarta miem ienuhi kritieria standar kielayakan 

untuk dit ierapkan olieh pierusahaan. 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari tugas akhir ini adalah 

sistem informasi manajemen data penjualan dapat 

menyimpan dan mengelola data penjualan. Sistem ini juga 

mampu menampilkan visualisasi penjualan melalui grafik, 

sehingga menghasilkan sebuah informasi yang dapat menjadi 

acuan mengevaluasi kelangsungan proses bisnis. Sistem 

informasi manajemen data penjualan yang dirancang 

menggunakan metode Rapid Application Development 

(RAD) dan diuji menggunakan blackbox testing dan user 

acceptance test. Dari kedua hasil pengujian tersebut, dapat 

dinyatakan bahwa sistem layak digunakan dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna.  

Karena perancangan sistem informasi manajemen data 

penjualan Soogar Jakarta ini masih memiliki banyak 

kekurangan dan keterbatasan, saran yang dapat diberikan 

yaitu dilakukannya perancangan dan pengembangan sistem 

sesuai dengan kebutuhan Soogar Jakarta kedepannya yang 

dapat menampilkan menu-menu dan fitur yang lebih lengkap 

lagi, serta mengembangkan fitur dashboard agar dapat 
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melihat lebih banyak aspek dalam memantau aktivitas 

penjualan. 
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